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ABSTRACT
Inflamasi merupakan reaksi agresif terhadap jejas dimana elemen selular dan humoral (eksudat inflamasi) bertindak untuk
menghancurkan, menetralisir, atau membatasi aksi agen-agen penyebab jejas sehingga dapat memperbaiki kerusakan. Meniran
(Phyllanthus niruri Linn) merupakan sumber daya tumbuhan di Indonesia yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun meniran dalam mengurangi inflamasi pada kaki tikus yang diinduksi
karagenin 1%. Jenis penelitian adalah eksperimen laboratorium dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dibagi dalam
5 kelompok yaitu 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol, masing-masing diulang sebanyak 5 kali. Kelompok perlakuan 3,
4, 5 (P3, P4 dan P5) adalah kelompok yang mendapat ekstrak meniran dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgbb dan 300 mg/kgbb selama
7 hari dan pada hari kedelapan diinduksi karagenin 1%. Kelompok kontrol positif (P2) adalah kelompok yang mendapat induksi
karagenin 1%. Kelompok kontrol negatif (P1) adalah kelompok yang diberikan akuades. Data yang diperoleh dianalisis dengan one
way ANAVA dan dilanjutkan dengan LSD. Hasil uji one way ANOVA dan LSD pada taraf kepercayaan 95% diperoleh bahwa
ekstrak daun meniran dosis 100 mg/kgbb, 200 mg/kgbb dan 300 mg/kgbb menunjukkan perbedaan yang nyata dalam mengurangi
inflamasi pada kaki tikus yang diinduksi karagenin. Kesimpulan semakin tinggi dosis meniran maka semakin kuat efek
antiinflamasi yang terjadi, yang ditunjukkan oleh penurunan persentase jumlah kepadatan infiltrasi leuksoit.
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